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ABSTRAK 

 

Daerah Irigasi Rawa (DIR) Danda Besar adalah sebuah DIR pasang surut 

yang berada di desa Danda Jaya. Wilayah ini mempunyai potensi besar untuk 

pengembangan di sektor perikanan, peternakan, khususnya di sektor pertanian. 

Namun dalam pembangunan pertanian, sangat penting untuk memperhatikan sistem 

pengelolaan air karena seringnya terjadi kekeringan dan kebanjiran yang melanda 

lahan pertanian di wilayah DIR Danda Besar. Beberapa kondisi tinggi muka air 

terjadi pada saluran irigasi, yaitu tinggi muka air saluran sekunder menuju saluran 

tersier tidak mencukupi untuk periode waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tinggi muka air melalui simulasi yang dilakukan pada 

saluran primer, sekunder dan tersier dari jaringan irigasi. 

Penelitian ini menggunakan analisis hidraulika, di mana perangkat lunak 

HEC-RAS 6.4.1 digunakan dalam proses simulasi. Simulasi yang diterapkan pada 

pemodelan ini adalah simulasi aliran tak tetap (unsteady flow) satu dimensi. Syarat 

batas dalam simulasi ini adalah tinggi muka air yang diperoleh melalui pengukuran 

langsung di lapangan menggunakan water level sensor dari Universitas Saga 

Jepang selama 14 hari. Alat tersebut dipasang di hulu dan hilir DIR Danda Besar. 

Pintu air yang di gunakan pada penelitian ini berbentuk persegi dengan 

ukuran dimensi tinggi 2 m, lebar 3 m, dan ketebalannya 0,25 m. Pintu air di 

modelkan pada elevasi 0,25. Berdasarkan dari simulasi yang telah dilakukan 

dengan menambahkan pintu air pada saluran tersier Ray 8 DIR Danda Besar, 

didapatkan hasil ketinggian muka air maksimum pada beberapa cross section 

mengalami peningkatan sebesar 0,1 sampai 0,12 m, sedangkan pada tinggi muka 

air minimumnya mengalami peningkatan sebesar 0,26 sampai 0,38 m. 

Kata Kunci: Daerah Irigasi Rawa, HEC-RAS, Tinggi Muka Air, Unsteady 

Flow 
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HYDRAULIC SIMULATION OF WATER GATE USAGE IN TERTIARY 

CHANNELS OF DANDA BESAR SWAMP IRRIGATION AREA, BARITO 

KUALA REGENCY, SOUTH KALIMANTAN PROVINCE 

 

ABSTRACT 

 

The Danda Besar Tidal Swamp Irrigation Area (DIR) is a tidal irrigation 

area located in the village of Danda Jaya. This region holds great potential for 

development in the fisheries and livestock sectors, particularly in agriculture. 

However, in agricultural development, it is crucial to pay attention to the water 

management system due to frequent occurrences of drought and flooding affecting 

agricultural land in the DIR Danda Besar area. There are certain conditions where 

the water level in the irrigation channels is inadequate, specifically the water level 

in the secondary channel leading to the tertiary channel is insufficient for certain 

periods. This study aims to obtain information on water levels through simulations 

conducted on the primary, secondary, and tertiary channels of the irrigation 

network. 

This study employs hydraulic analysis, using the HEC-RAS 6.4.1 software 

for the simulation process. The simulation applied in this modeling is a one-

dimensional unsteady flow simulation. The boundary conditions in this simulation 

are the water levels obtained through direct field measurements using a water level 

sensor from Saga University, Japan, over a period of 14 days. The device was 

installed at the upstream and downstream ends of the DIR Danda Besar. 

 The water gate used in this study is rectangular with dimensions of 2 m in 

height, 3 m in width, and 0.25 m in thickness. The water gate is modeled at an 

elevation of 0.25 m. Based on simulations conducted by adding the water gate to 

the tertiary channel of Ray 8 DIR Danda Besar, it was found that the maximum 

water level height at several cross sections increased by 0.1 to 0.12 m, while the 

minimum water level height increased by 0.26 to 0.38 m. 

Keywords: Swamp Irrigation Area, HEC-RAS, Water Surface, Unsteady Flow  
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